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Abstrak 
Tingkat pengangguran terbuka merupakan salah satu tantangan yang terus dihadapi dalam 
upaya mewujudkan Indonesia yang sejahtera. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keragaman tingkat pengangguran tenaga kerja pada jenjang pendidikan menengah di 
Kabupaten Brebes dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesiapan 
kerja angkatan kerja dengan jenjang pendidikan menengah. Sampling dilakukan berdasarkan 
stratified random sampling dari tiga wilayah Kabupaten Brebes (utara, tengah, selatan) dengan 
total 1.066 responden alumni SMA/SMK lulusan 2021-2024. Analisis yang digunakan adalah 
one way anova, duncan’s multiple range test, dan regresi linear berganda. Tingkat 
pengangguran pada angkatan kerja pendidikan menengah di wilayah Kabupaten Brebes 
bagian tengah lebih tinggi daripada wilayah Kabupaten Brebes bagian utara dan selatan. Faktor 
yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja adalah kompetensi diri dan kompetensi jenjang 
sekolah. Soft skill dan attitude berpengaruh terhadap kompetensi diri dan kompetensi jenjang 
sekolah. Berdasarkan hasil penelitian ini, diperlukan intervensi dari pemerintah dan sekolah 
untuk meningkatkan soft skill, attitude, dan kompetensi siswa SMA dan SMK supaya alumni 
SMA dan SMK di Kabupaten Brebes memiliki kesiapan kerja yang tinggi. 

1. Pendahuluan 
Kesejahteraan	 sosial	 merupakan	 aspek	 krusial	 dalam	 pembangunan	 nasional,	 yang	 mencerminkan	

kualitas	hidup	masyarakat	secara	menyeluruh	(Bintang	&	Woyanti,	2018).	Indikator	kesejahteraan	sosial	yang	
mencerminkan	kondisi	hidup	masyarakat	sangat	beragam,	salah	satunya	adalah	tingkat	pengangguran	terbuka	
(Febrayanto,	2023).	Tingkat	pengangguran	terbuka	merupakan	persentase	penduduk	yang	berusia	15	tahun	ke	
atas	yang	tidak	bekerja	dan	sedang	mencari	pekerjaan	(BPS,	2024).	Tingginya	tingkat	pengangguran	terbuka	
mengindikasikan	adanya	ketidakseimbangan	dalam	penyerapan	tenaga	kerja	dan	berimplikasi	negatif	terhadap	
pertumbuhan	ekonomi	serta	kesejahteraan	masyarakat	(Ashari	&	Athoilah,	2023).	Rendahnya	kesiapan	kerja	
lulusan	 pendidikan	 menengah	 menghambat	 transisi	 ke	 dunia	 kerja,	 meningkatkan	 pengangguran,	 dan	
menurunkan	kesejahteraan	sosial.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	kebijakan	pendidikan	dan	pelatihan	kerja	yang	
adaptif	untuk	meningkatkan	kesiapan	kerja	dan	mengurangi	pengangguran.	

Di	tingkat	nasional,	tingkat	pengangguran	terbuka	merupakan	salah	satu	tantangan	yang	terus	dihadapi	
dalam	 upaya	 mewujudkan	 Indonesia	 yang	 sejahtera	 (Giovanni,	 2018).	 Data	 Badan	 Pusat	 Statistik	 (BPS)	
menunjukkan	bahwa	 tingkat	pengangguran	 terbuka	di	 Indonesia	masih	relatif	 tinggi	 (BPS,	2022),	meskipun	
mengalami	penurunan	dalam	beberapa	tahun	terakhir	(BPS,	2024).	Permasalahan	pengangguran	tidak	hanya	
terjadi	di	tingkat	nasional,	tetapi	juga	di	tingkat	provinsi	dan	kabupaten/kota.	Jawa	Tengah,	sebagai	salah	satu	
provinsi	 dengan	 penduduk	 terbesar	 di	 Indonesia,	 juga	 mengalami	 tantangan	 dalam	 menangani	 masalah	
pengangguran	yang	kompleks	 ini	 (Dzulkarnain,	2016).	Di	Kabupaten	Brebes,	 Jawa	Tengah	(Tabel	1),	 tingkat	
pengangguran	terbuka	merupakan	salah	satu	aspek	yang	perlu	mendapatkan	perhatian	serius	dari	berbagai	
pihak	(Ghoni	&	Agustina,	2018).	Kondisi	geograVis	Kabupaten	Brebes	yang	terdiri	dari	17	kecamatan,	didominasi	
oleh	lahan	pertanian	dan	industri	yang	belum	terlalu	berkembang	menjadikan	tingkat	pengangguran	terbuka	di	
kabupaten	ini	relatif	tinggi	(Febrayanto	&	Susiyanti,	2023).		

Pendidikan	memiliki	peran	yang	kompleks	dan	multidimensi	dalam	mempengaruhi	tingkat	pengangguran	
terbuka	 (Rahmawati	 et	 al.,	 2023).	 Secara	 umum,	 tingkat	 pendidikan	 yang	 lebih	 tinggi	 diasosiasikan	dengan	
peluang	 mendapatkan	 pekerjaan	 yang	 lebih	 baik	 dan	 berpenghasilan	 lebih	 tinggi.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	
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peningkatan	 keterampilan,	 pengetahuan,	 dan	 kompetensi	 yang	 dimiliki	 oleh	 individu	 yang	memiliki	 tingkat	
pendidikan	lebih	tinggi	(Made	Ariasih	&	Yuliarmi,	2021).	

Namun,	hubungan	antara	pendidikan	dan	pengangguran	tidak	selalu	linier.	Terdapat	kesenjangan	antara	
tingkat	pendidikan	dan	kebutuhan	tenaga	kerja	di	pasar	kerja	(Tabel	1).	Permintaan	tenaga	kerja	seringkali	
tidak	selaras	dengan	keahlian	yang	dimiliki	 lulusan	pendidikan.	Contohnya,	 lulusan	sekolah	menengah	yang	
memiliki	keahlian	akademis	tertentu	mungkin	sulit	menemukan	pekerjaan	yang	sesuai	dengan	keahliannya	di	
wilayah	 tertentu	 (BPS,	 2024).	Hal	 ini	 menunjukkan	 pentingnya	 menyesuaikan	 sistem	 pendidikan	 dengan	
kebutuhan	 pasar	 kerja	 dan	 meningkatkan	 keterampilan	 praktis	 yang	 diperlukan	 oleh	 tenaga	 kerja	 untuk	
mengatasi	permasalahan	pengangguran	terbuka	(Rahmayani	&	Andriyani,	2022).	

Tabel	1.	Pro,il	Pengangguran	Terbuka	pada	Jenjang	Pendidikan	di	Provinsi	Jawa	Tengah	
Kabupaten/Kota	 Persentase	Pengangguran	Terbuka	

Pendidikan	Dasar	(%)	 Pendidikan	Menengah	(%)	 Pendidikan	Tinggi	(%)	
Kabupaten	Cilacap	 7,18	 18,92	 3,73	
Kabupaten	Banyumas	 5,59	 7,36	 5,62	
Kabupaten	Purbalingga	 4,6	 8,05	 4,18	
Kabupaten	Banjarnegara	 5,47	 11,75	 3,23	
Kabupaten	Kebumen	 3,28	 14,7	 5,43	
Kabupaten	Purworejo	 3,93	 5,54	 4,55	
Kabupaten	Wonosobo	 5	 5,51	 2,7	
Kabupaten	Magelang	 4,45	 5,88	 7,35	
Kabupaten	Boyolali	 5,51	 4,82	 0,49	
Kabupaten	Klaten	 3	 5,53	 4,96	
Kabupaten	Sukoharjo	 2,36	 2,67	 2,26	
Kabupaten	Wonogiri	 0,84	 5,34	 3,32	
Kabupaten	Karanganyar	 5,62	 7,46	 2,45	
Kabupaten	Sragen	 5,27	 3,46	 4,16	
Kabupaten	Grobogan	 4,02	 5,7	 5,03	
Kabupaten	Blora	 2,56	 7,54	 4,18	
Kabupaten	Rembang	 1,02	 3,92	 2,36	
Kabupaten	Pati	 3,19	 7,75	 4,69	
Kabupaten	Kudus	 1,74	 5,94	 1,9	
Kabupaten	Jepara	 3,47	 5,9	 4	
Kabupaten	Demak	 4,67	 9,71	 3,23	
Kabupaten	Semarang	 4,79	 5,29	 3,29	
Kabupaten	Temanggung	 1,91	 4,57	 5,28	
Kabupaten	Kendal	 6,19	 10,59	 5,52	
Kabupaten	Batang	 6,09	 9,91	 1,4	
Kabupaten	Pekalongan	 1,88	 7,45	 3,35	
Kabupaten	Pemalang	 6,12	 10,19	 2,99	
Kabupaten	Tegal	 9,78	 11,18	 1,46	
Kabupaten	Brebes	 8,74	 13,78	 4,19	
Kota	Magelang	 7,5	 6,79	 5,41	
Kota	Surakarta	 8,57	 4,82	 3,49	
Kota	Salatiga	 4	 8,01	 3,56	
Kota	Semarang	 10,14	 7,9	 3,74	
Kota	Pekalongan	 3,72	 8,18	 1,52	
Kota	Tegal	 4,57	 9,84	 6,49	

Sumber:	BPS,	2023	
	

Terdapat	 beberapa	 faktor	 yang	 menyebabkan	 kesenjangan	 antara	 tingkat	 pendidikan	 dan	 kebutuhan	
tenaga	kerja	di	pasar	kerja,	yaitu	kesiapan	kerja	(Kusnita	et	al.,	2019;	Puji,	2020;	Sabrianil	et	al.,	2022)	kurangnya	
sinkronisasi	kurikulum	dengan	kebutuhan	(Putra,	2015);	kesenjangan	informasi	dan	akses	(Datanesia,	2022);	
perbedaan	persepsi	(Putra,	2015);	kesenjangan	geograVis	(Aditia,	2024);	dan	perkembangan	teknologi	(Aditia,	
2024).	Kesenjangan	antara	tingkat	pendidikan	dan	kebutuhan	tenaga	kerja	di	pasar	kerja	merupakan	tantangan	
yang	perlu	diatasi	 secara	bersama	oleh	pemerintah,	 lembaga	pendidikan,	dan	dunia	usaha	 (Mustakim	et	al.,	
2022).	Sinergi	dan	kolaborasi	antara	ketiga	pihak	tersebut	diperlukan	untuk	menyelaraskan	sistem	pendidikan	
dengan	kebutuhan	pasar	kerja	dan	meningkatkan	kualitas	tenaga	kerja	di	Indonesia	(Dzulkarnain,	2016).		

Rerata	angkatan	kerja	pada	jenjang	pendidikan	SMA	pada	tahun	2019-2022	sejumlah	176.752	jiwa,	jauh	
lebih	rendah	dibanding	angkatan	kerja	pada	jenjang	pendidikan	SD	dengan	jumlah	530.683	jiwa	(Gambar	1).	
Dengan	proVil	angkatan	kerja	tersebut,	kontribusi	pengangguran	tidak	pernah	bekerja	pada	jenjang	pendidikan	
SMA	paling	tinggi	dibanding	jenjang	pendidikan	lain,	dengan	rerata	jumlah	pengangguran	14.041,50	jiwa	pada	
tahun	 2019-2022	 (Gambar	 2)	 dengan	 persentase	 9,19%	 pada	 tahun	 2022	 (Gambar	 3).	 Kondisi	 tersebut	
mengindikasikan	adanya	permasalahan	yang	terjadi	pada	angkatan	kerja	jenjang	pendidikan	SMA.	Kompetensi	
dan	kapasitas	Sumber	Daya	Manusia	(SDM)	pada	jenjang	pendidikan	SMA	yang	seharusnya	lebih	tinggi	daripada	
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jenjang	 pendidikan	 SD	 pada	 kenyataannya	 tidak	 memberikan	 pengaruh	 pada	 keberhasilan	 angkatan	 kerja	
mendapatkan	pekerjaan.	

	
Gambar	1.	Jumlah	Angkatan	Kerja	pada	Jenjang	Pendidikan	

	
Gambar	2.	Jumlah	Pengangguran	pada	Jenjang	Pendidikan	

	
Gambar	3.	Persentase	Pengangguran	pada	Jenjang	Pendidikan	

Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 perlu	 dilakukan	 penelitian	 dengan	 tujuan	 untuk:	 (1)	 Mengetahui	 ragam	
pengangguran	jenjang	pendidikan	menengah	pada	tiga	wilayah	Kabupaten	Brebes;	dan	(2)	Mengetahui	faktor	
yang	berpengaruh	terhadap	kesiapan	kerja	angkatan	kerja	pada	jenjang	Pendidikan	menengah.	

2. Metode 
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 Kabupaten	 Brebes	 pada	 Bulan	 Mei-Agustus	 2024.	 Penelitian	 ini	

menggunakan	paradigma	kuantitatif	untuk	mencapai	tujuan	penelitian.	Data	yang	digunakan	dalam	penelitian	
adalah	data	primer	dan	sekunder.	Data	primer	diperoleh	melalui	survei	dengan	alat	kuesioner	yang	dilakukan	
secara	 daring	melalui	 Google	 Form	 yang	 dibagikan	 pada	 alumni	 siswa	 (lulusan	 2021-2024)	 dan	 guru	 pada	
pendidikan	 menengah	 di	 Kabupaten	 Brebes.	 Sedangkan	 data	 sekunder	 diperoleh	 dengan	 mengunduh	 data	
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pengangguran	 dan	 demograVi	 dari	website	 resmi	BPS	Kabupaten	Brebes	 dan	 dokumen	 laporan	 hasil	 kajian	
pengembangan	ekonomi	dan	infrastruktur	di	Baperlitbangda	Kabupaten	Brebes.	Responden	alumni	pendidikan	
menengah	diambil	dari	SMA/SMK	yang	dijadikan	sampel	berdasarkan	strati&ied	random	sampling	yang	telah	
dilakukan	dengan	membagi	wilayah	Kabupaten	Brebes	menjadi	tiga	wilayah,	yaitu	Brebes	bagian	utara	(terdiri	
dari	5	kecamatan),	tengah	(terdiri	dari	6	kecamatan)	dan	selatan	(terdiri	dari	6	kecamatan).	Responden	alumni	
siswa	adalah	siswa	yang	 lulus	pada	 tahun	2021-2024	 (berjumlah	1.066	responden).	Data	yang	diambil	dari	
responden	alumni	pendidikan	menengah	adalah	kesiapan	kerja,	kompetensi	diri,	kompetensi	mata	pelajaran,	
soft	skill	dan	attitude.	

Untuk	 mencapai	 tujuan	 pertama,	 yaitu	 mengetahui	 pengaruh	 geograVis	 terhadap	 pengangguran	 pada	
jenjang	pendidikan	menengah,	digunakan	analisis	one	way	anova.	Jika	terdapat	pengaruh	yang	signiVikan,	data	
tersebut	 diuji	 menggunakan	 uji	 lanjut	 duncan	 multiple	 range	 test	 untuk	 mengetahui	 wilayah	 mana	 yang	
memiliki	 jumlah	 pengangguran	 tertinggi.	 Untuk	 mencapai	 tujuan	 kedua,	 yaitu	 mengetahui	 faktor	 yang	
berpengaruh	 terhadap	 pengangguran	 pada	 jenjang	 pendidikan	 menengah,	 digunakan	 uji	 regresi	 linear	
berganda.	 Langkah-langkah	 yang	 dilakukan	 pada	 uji	 regresi	 linear	 berganda	 adalah	 sebagai	 berikut	 (Aulya,	
2016)	:	

2.1. Uji parsial (Uji t) 
a. H0	 :	variabel	independent	secara	parsial	tidak	berpengaruh	signiVikan	terhadap	variabel	dependen	

Ha	 :	variabel	independen	secara	parsial	berpengaruh	signiVikan	terhadap	variabel	dependen	

b. Menentukan	level	of	signiVicance	pada	α=0,05	

c. Menentukan	thitung	

d. Dasar	pengambilan	keputusan:	

H0	 :	diterima	bila	thitung<ttabel	

Ha	 :	diterima	bila	thitung>ttabel	

2.2. Uji simultan (Uji F) 
a. H0	 :	 semua	 variabel	 independent	 secara	 simultan	 tidak	 berpengaruh	 signiVikan	 terhadap	 variabel	

dependen	

Ha	 :	semua	variabel	independen	secara	simultan	berpengaruh	signiVikan	terhadap	variabel	dependen	

b. Menentukan	level	of	signi&icance	pada	α=0,05	

c. Menentukan	thitung	

d. Dasar	pengambilan	keputusan:	

H0	 :	diterima	bila	thitung<ttabel	

Ha	 :	diterima	bila	thitung>ttabel	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Persentase	 bekerja	 pada	 alumni	 jenjang	 pendidikan	 SMA	 dan	 SMK	 pada	 tahun	 kelulusan	 2021-2024	

berbeda	di	wilayah	Kabupaten	Brebes	(Tabel	2).	Alumni	SMA	dan	SMK	bekerja	dan	sekolah	tertinggi	dimiliki	
oleh	wilayah	Kabupaten	Brebes	bagian	selatan	dan	utara	dengan	persentase	35,80%	dan	33,62%,	sedangkan	
wilayah	 Kabupaten	 Brebes	 bagian	 tengah	 memiliki	 persentase	 alumni	 bekerja	 dan	 sekolah	 terendah	 yaitu	
23,19%	(Tabel	3).	Pada	jenjang	pendidikan	SMK,	persentase	alumni	yang	bekerja/sekolah	meningkat	seiring	
dengan	semakin	lamanya	tahun	kelulusan.	Pada	tahun	2024	persentase	alumni	bekerja/sekolah	yaitu	36,89%	
dan	semakin	meningkat	hingga	pada	tahun	kelulusan	2021	persentase	alumni	bekerja/sekolah	mencapai	87,50.	
Pada	 jenjang	pendidikan	SMA,	persentase	 alumni	bekerja/sekolah	 tertinggi	diperoleh	pada	 tahun	kelulusan	
2022	dengan	nilai	62,50%,	sedangkan	persentase	terendah	dimiliki	oleh	alumni	Angkatan	2024	dengan	nilai	
26,76%	(Tabel	4).	
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Tabel	2.	Hasil	Uji	One	Way	Anova	Geogra,is	Terhadap	Status	Bekerja	Alumni	SMA	dan	SMK	
	 Sum	of	Squares	 df	 Mean	Square	 F	 Sig.	
Between	Groups	
Within	Groups	
Total	

0,81	
104,52	
105,33	

2	
474	
476	

0,41	
0,22	

1,84	 0,16*	

	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Duncan	Multiple	Range	Test	Status	Bekerja	Alumni	SMA	dan	SMK	pada	Wilayah	
Kabupaten	Brebes	
Wilayah	Brebes	 Subset	For	Alpha	=	0,05	

1	(%)	 2	(%)	
Tengah	
Utara	
Selatan	

23,19	
33,62	
	

	
33,62	
35,80	

	

Tabel	4.	Persentase	Alumni	yang	Bekerja/Sekolah	pada	Tahun	2024	
Sekolah	 Tahun	Kelulusan	

2021	(%)	 2022	(%)	 2023	(%)	 2024	(%)	
SMA	 29,17	 62,50	 58,06	 26,76	
SMK	 87,50	 75,71	 67,00	 36,89	

	

Hasil	uji	Ducan’s	Multiple	Range	Test	menunjukkan	bahwa	wilayah	berpengaruh	terhadap	pengangguran,	
di	 mana	 wilayah	 Brebes	 Selatan	 cenderung	 memiliki	 persentase	 pengangguran	 SMA/SMK	 lebih	 tinggi	
dibandingkan	 wilayah	 Brebes	 Tengah	 dan	 Utara.	 Variabel	 kesiapan	 kerja	 berpengaruh	 signiVikan	 terhadap	
status	bekerja/sekolah	alumni	SMA	dan	SMK	di	Kabupaten	Brebes	dengan	nilai	t	hitung	3,72.	Nilai	t	hitung	yang	
positif	menunjukkan	bahwa	semakin	tinggi	kesiapan	bekerja	alumni,	maka	akan	semakin	tinggi	pula	peluang	
untuk	bekerja/sekolah	(Tabel	5).	Secara	simultan,	kompetensi	diri	dan	kompetensi	mata	pelajaran	berpengaruh	
signiVikan	terhadap	kesiapan	kerja.	Kompetensi	diri	memiliki	nilai	t	hitung	11,86	sedangkan	kompetensi	mata	
pelajaran	memiliki	nilai	t	hitung	9,88	(Tabel	6).	Attitude	dan	soft	skill	berpengaruh	secara	simultan	terhadap	
kompetensi	diri	dan	kompetensi	mata	pelajaran.	Pada	kompetensi	diri,	attitude	memiliki	nilai	t	hitung	sebesar	
3,44,	sedangkan	soft	skill	 sebesar	17,94	(Tabel	7).	Pada	kompetensi	mata	pelajaran,	attitude	memiliki	nilai	 t	
hitung	sebesar	4.55,	sedangkan	soft	skill	sebesar	16,57	(Tabel	8).	Nilai	t	hitung	pada	attitude	dan	soft	skill	pada	
kompetensi	diri	maupun	kompetensi	mata	pelajaran	memiliki	nilai	positif.	

Tabel	5.	Hasil	Uji	Simultan	Variabel	Kompetensi	Diri	dan	Mata	Pelajaran	Terhadap	Kesiapan	Kerja	
Model	 Unstandardized	CoefEicient	 Standardized	CoefEicient	 t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	
Kompetensi	Diri	 0,67	 0,06	 0,46	 11,86	 0,00**	
Kompetensi	Sekolah	 0,96	 0,10	 0,38	 9,88	 0,00**	

	

Tabel	6.	Hasil	Uji	Simultan	Variabel	Attitude	dan	Softskill	Terhadap	Kompetensi	Diri	
Model	 Unstandardized	CoefEicient	 Standardized	CoefEicient	 t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	
Attitude	 0,13	 0,04	 0,12	 3,44	 0,00**	
Soft	skill	 0,59	 0,03	 0,63	 17,94	 0,00**	

	

Tabel	7.	Hasil	Uji	Simultan	Variabel	Attitude	dan	Softskill	Terhadap	Kompetensi	Sekolah	
Model	 Unstandardized	CoefEicient	 Standardized	CoefEicient	 t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	
Attitude	 0,20	 0,05	 0,16	 4,55	 0,00**	
Softskill	 0,65	 0,04	 0,60	 16,57	 0,00**	

	

Berdasarkan	 analisis	 regresi	 berganda	 tersebut,	 diperoleh	 model	 analisis	 jalur	 pengaruh	 variabel	
independen	terhadap	kesiapan	kerja	seperti	pada	Gambar	4.	Besar	pengaruh	kompetensi	diri	dan	kompetensi	
sekolah	 terhadap	 kesiapan	 kerja	 berturut-turut	 0,43	 dan	 0,33.	Attitude	 dan	 soft	 skill	 berpengaruh	 terhadap	
kompetensi	 diri	 sebesar	 berturut-turut	 0,26	 dan	 0,58.	 Sedangkan	 pengaruh	 attitude	 dan	 soft	 skill	 terhadap	
kompetensi	sekolah	berturut-turut	0,15	dan	0,48.		
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Gambar	4.	Analisis	Jalur	Pengaruh	Variabel	Independen	Terhadap	Status	Bekerja	Alumni	SMA	dan	SMK	

3.2. Pembahasan 
Analisis	mengenai	status	bekerja	alumni	SMA	di	Kabupaten	Brebes	menunjukkan	bahwa	faktor	geograVis	

juga	memiliki	 pengaruh	 signiVikan	 terhadap	 peluang	 kerja	 dan	 pilihan	 pendidikan	 lanjutan.	 Hal	 ini	 sejalan	
dengan	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Setiaji	 (2022)	 yang	menyatakan	 bahwa	pengangguran	 terbuka	
dipengaruhi	oleh	geograVis.	Wilayah	Kabupaten	Brebes	terbagi	menjadi	tiga	bagian,	yaitu	Brebes	utara,	Brebes	
tengah,	dan	Brebes	selatan.	Masing-masing	wilayah	memiliki	karakteristik	dan	dinamika	sosial	ekonomi	yang	
berbeda	(Baperlitbangda	Kabupaten	Brebes,	2023a),	yang	pada	gilirannya	mempengaruhi	peluang	kerja	dan	
pilihan	pendidikan	lanjutan	bagi	lulusan	jenjang	pendidikan	SMA.	

Data	menunjukkan	bahwa	lulusan	SMA	di	wilayah	Brebes	bagian	utara	dan	Brebes	selatan	pada	umumnya	
memilih	 untuk	 bekerja	 atau	 melanjutkan	 pendidikan	 ke	 perguruan	 tinggi.	 Proporsi	 lulusan	 SMA	 di	 kedua	
wilayah	 ini	 yang	 memilih	 untuk	 bekerja	 atau	 melanjutkan	 pendidikan	 ke	 perguruan	 tinggi	 lebih	 tinggi	
dibandingkan	dengan	wilayah	Brebes	 tengah.	Wilayah	Brebes	utara	dan	Brebes	 selatan	merupakan	wilayah	
yang	memiliki	pusat	industri	dan	perdagangan	yang	lebih	berkembang	dibandingkan	dengan	Brebes	tengah.	Hal	
ini	 menciptakan	 lebih	 banyak	 peluang	 kerja	 bagi	 lulusan	 SMA	 di	 kedua	 wilayah	 tersebut.	 Akses	 terhadap	
pendidikan	tinggi	di	wilayah	Brebes	utara	dan	Brebes	selatan	lebih	mudah	dibandingkan	dengan	Brebes	tengah.	
Hal	 ini	 sejalan	dengan	hasil	 penelitian	yang	dilakukan	oleh	Rustam	dan	Subarkah	 (2021)	yang	menyatakan	
bahwa	 pengembangan	 ekonomi	 lokal	 dapat	 meningkatkan	 kesempatan	 kerja	 dan	 meningkatkan	 aktivitas	
ekonomi.	 Terdapat	 beberapa	perguruan	 tinggi	 ternama	yang	berlokasi	 di	wilayah	Brebes	Utara	dan	Brebes	
Selatan,	sehingga	memudahkan	lulusan	SMA	untuk	melanjutkan	pendidikan	ke	perguruan	tinggi	(BPS,	2024).		

Perbedaan	dinamika	sosial-ekonomi	di	setiap	wilayah	Kabupaten	Brebes	berdampak	langsung	pada	pola	
transisi	 lulusan	 SMA	 ke	 dunia	 kerja	 atau	 pendidikan	 tinggi.	 Brebes	Utara	 dan	Tengah,	 dengan	 industri	 dan	
perdagangan	 yang	 lebih	 berkembang	 serta	 akses	 pendidikan	 tinggi	 yang	 lebih	 baik,	 dan	memberikan	 lebih	
banyak	peluang	bagi	lulusan	SMA	untuk	bekerja	atau	melanjutkan	studi.	Sebaliknya,	Brebes	Selatan	yang	masih	
didominasi	 oleh	 sektor	 pertanian	 dengan	 peluang	 kerja	 terbatas	 dan	 akses	 pendidikan	 tinggi	 yang	 minim	
menyebabkan	 lulusan	 SMA	di	wilayah	 ini	 cenderung	menghadapi	 lebih	 banyak	 hambatan	 dalam	memasuki	
pasar	kerja	atau	melanjutkan	pendidikan.	

Budaya	 masyarakat	 di	 wilayah	 Brebes	 utara	 dan	 Brebes	 selatan	 cenderung	 lebih	 mendorong	 anak-
anaknya	untuk	melanjutkan	pendidikan	ke	perguruan	tinggi.	Orang	tua	di	kedua	wilayah	ini	umumnya	memiliki	
kesadaran	yang	tinggi	tentang	pentingnya	pendidikan	tinggi	untuk	meningkatkan	peluang	kerja	dan	kehidupan	
yang	 lebih	baik.	Sebaliknya,	wilayah	Brebes	bagian	 tengah	memiliki	karakteristik	yang	berbeda.	Wilayah	 ini	
didominasi	oleh	sektor	pertanian,	dan	peluang	kerja	di	sektor	ini	cenderung	lebih	terbatas	dibandingkan	dengan	
sektor	industri	dan	perdagangan	(Anggraini	et	al.,	2023).	

Perbedaan	proporsi	status	bekerja	dan	pilihan	pendidikan	lanjutan	antara	lulusan	jenjang	pendidikan	SMA	
di	wilayah	Brebes	utara	dan	selatan	dengan	Brebes	tengah	menunjukkan	adanya	kesenjangan	sosial	ekonomi	
antar	wilayah	(Baperlitbangda	Kabupaten	Brebes,	2023b).	Hal	ini	menjadi	tantangan	tersendiri	bagi	pemerintah	
dan	stakeholder	terkait	untuk	menciptakan	peluang	kerja	dan	akses	pendidikan	yang	setara	di	seluruh	wilayah	
Kabupaten	Brebes.	Pemerintah	dan	stakeholder	terkait	perlu	melakukan	berbagai	upaya	untuk	meningkatkan	
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kualitas	pendidikan	dan	pelatihan,	serta	menciptakan	peluang	kerja	yang	lebih	banyak	di	sektor	non-pertanian	
(Laksmi	&	Arjawa,	2023).	

Kesiapan	kerja	dapat	diartikan	sebagai	kesiapan	individu	untuk	memasuki	dunia	kerja	dan	menjalankan	
peran	 sebagai	 pekerja	 profesional	 (Aini	 &	 Nikmah,	 2019).	 Individu	 yang	 siap	 kerja	memiliki	 pengetahuan,	
keterampilan,	dan	sikap	yang	dibutuhkan	untuk	memenuhi	tuntutan	pekerjaan	(Mahalli,	2008).	Kesiapan	kerja	
tidak	hanya	mencakup	aspek	teknis,	seperti	penguasaan	keterampilan	dan	pengetahuan,	tetapi	juga	aspek	non-
teknis,	seperti	sikap,	etika,	dan	motivasi	(Yuliawan	&	Nurrohman,	2021).	Di	Kabupaten	Brebes,	kesiapan	kerja	
lulusan	 jenjang	pendidikan	SMA	dan	SMK	menjadi	 faktor	status	bekerja.	Data	menunjukkan	bahwa	terdapat	
kesenjangan	 dalam	 kesiapan	 kerja	 di	 antara	 lulusan,	 yang	 pada	 akhirnya	 berdampak	 pada	 peluang	mereka	
mendapatkan	 pekerjaan.	 Lulusan	 yang	 memiliki	 kesiapan	 kerja	 yang	 tinggi	 cenderung	 lebih	 mudah	
mendapatkan	 pekerjaan	 dan	 meraih	 kesuksesan	 dalam	 karier,	 sementara	 lulusan	 yang	 kurang	 siap	 kerja	
menghadapi	kesulitan	dalam	memasuki	dunia	kerja	(Pasuria	&	Triwahyuningtyas,	2022).	

Beberapa	pekerjaan	mengharuskan	pekerja	untuk	berpindah	tempat,	baik	dalam	kota	maupun	antar	kota.	
Lulusan	jenjang	pendidikan	SMA	dan	SMK	yang	memiliki	kesiapan	untuk	ditempatkan	di	mana	saja,	akan	lebih	
mudah	untuk	mendapatkan	pekerjaan	dan	mengembangkan	karir	(Maryati	et	al.,	2021).	Kesiapan	kerja	 juga	
mencakup	kemampuan	bekerja.	Angkatan	kerja	yang	memiliki	kemampuan	bekerja	yang	baik,	akan	lebih	mudah	
untuk	menjalankan	tugas	dan	tanggung	jawab	mereka	dengan	baik	(Lubis	&	Onsardi,	2021).	Upah	Minimum	
Regional	(UMR)	merupakan	standar	upah	minimum	yang	berlaku	di	suatu	wilayah.	Kesiapan	untuk	digaji	UMR	
menunjukkan	kesiapan	 individu	untuk	menerima	upah	yang	sesuai	dengan	standar	yang	berlaku	(Pasuria	&	
Triwahyuningtyas,	2022).		

Analisis	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 antara	 kompetensi	 diri	 dan	 kompetensi	 di	 sekolah	
dengan	kesiapan	kerja	lulusan	jenjang	pendidikan	SMA	dan	SMK	di	Kabupaten	Brebes.	Lulusan	yang	memiliki	
kompetensi	 diri	 yang	 tinggi,	 seperti	 kemampuan	 untuk	 memahami	 hal	 baru,	 keterampilan,	 komunikasi,	
kemampuan	kerja	sama,	motivasi,	adaptasi,	pengelolaan	waktu,	dan	pengembangan	diri,	cenderung	lebih	siap	
kerja	(Wulandari,	2022).	Mereka	memiliki	kemampuan	untuk	beradaptasi	dengan	lingkungan	kerja	yang	baru,	
belajar	hal	baru	dengan	cepat,	bekerja	sama	dengan	rekan	kerja,	dan	menyelesaikan	tugas	dengan	efektif	dan	
eVisien	(Wahyuutama	et	al.,	2020).	

Kompetensi	diri	merupakan	kemampuan	 individu	untuk	memahami	dirinya	sendiri,	mengelola	dirinya	
sendiri,	 dan	 mengembangkan	 dirinya	 sendiri.	 Kompetensi	 diri	 meliputi	 komponen-komponen	 seperti	
pemahaman	 hal	 baru,	 keterampilan,	 komunikasi,	 kemampuan	 kerja	 sama,	 motivasi,	 adaptasi,	 pengelolaan	
waktu,	 dan	 pengembangan	 diri	 (Rahim	 et	 al.,	 2023).	 Pemahaman	 hal	 baru	 merupakan	 kemampuan	 untuk	
menerima	 dan	memahami	 informasi	 baru	 dengan	 cepat	 dan	mudah.	 Keterampilan	merupakan	 kemampuan	
untuk	melakukan	sesuatu	dengan	baik	dan	terampil.	Komunikasi	merupakan	kemampuan	untuk	menyampaikan	
pesan	 dengan	 jelas,	 efektif,	 dan	 persuasif.	 Kemampuan	 kerja	 sama	 merupakan	 kemampuan	 untuk	 bekerja	
bersama	 dengan	 orang	 lain	 secara	 efektif	 dan	 eVisien	 (Bolu-Steve	 &	 Okesina,	 2023).	 Motivasi	 merupakan	
dorongan	internal	yang	mendorong	individu	untuk	mencapai	tujuan.	Adaptasi	merupakan	kemampuan	untuk	
menyesuaikan	 diri	 dengan	 lingkungan	 yang	 baru	 dan	 berbeda.	 Pengelolaan	waktu	merupakan	 kemampuan	
untuk	 mengatur	 waktu	 secara	 efektif	 dan	 eVisien.	 Pengembangan	 diri	 merupakan	 kemampuan	 untuk	
meningkatkan	pengetahuan,	keterampilan,	dan	sikap	secara	terus-menerus	(Novi,	2021).	

Kompetensi	 di	 sekolah	 merupakan	 kemampuan	 individu	 untuk	 menguasai	 materi	 pelajaran	 dan	
menerapkannya	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Kompetensi	di	sekolah	meliputi	komponen-komponen	seperti	
penguasaan	bahasa,	penguasaan	matematika,	penguasaan	bahasa	Inggris,	penguasaan	ilmu	pengetahuan	alam,	
dan	 penguasaan	 ilmu	 pengetahuan	 sosial.	 Penguasaan	 bahasa	 merupakan	 kemampuan	 untuk	 memahami,	
berbicara,	membaca,	dan	menulis	dalam	bahasa	Indonesia	dengan	baik	dan	benar	(Naim,	2022).	Kompetensi	di	
sekolah	 juga	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	 kesiapan	 kerja.	 Lulusan	 yang	 memiliki	 penguasaan	 bahasa,	
matematika,	 bahasa	 Inggris,	 ilmu	 pengetahuan	 alam,	 dan	 ilmu	 pengetahuan	 sosial	 yang	 baik,	 cenderung	
memiliki	kemampuan	untuk	memahami	instruksi	kerja,	menyelesaikan	tugas	yang	membutuhkan	analisis	dan	
pemecahan	masalah,	berkomunikasi	dengan	rekan	kerja	dan	klien,	dan	memahami	konsep-konsep	dasar	yang	
relevan	dengan	pekerjaan	mereka.	(Sabrianil	et	al.,	2022).	

Soft	 skill	 merupakan	 keterampilan	 interpersonal	 dan	 intrapersonal	 yang	 dibutuhkan	 individu	 untuk	
berinteraksi	dengan	orang	lain	dan	bekerja	secara	efektif	dalam	tim.	Soft	skill	meliputi	komponen-komponen	
seperti	 komunikasi	 lisan,	 komunikasi	 tertulis,	 penyelesaian	 konVlik,	 adaptasi,	 etos	 kerja,	 tanggung	 jawab,	
disiplin,	dan	Vleksibilitas	(Sutianah,	2021).	Attitude	merupakan	sikap	dan	perilaku	yang	mencerminkan	nilai-
nilai	moral	dan	etika.	Attitude	meliputi	komponen-komponen	seperti	patuh	aturan,	tepat	waktu,	berperilaku	
baik,	rajin	olahraga,	dan	membantu	orang	tua	(Dwi	Riyanti	et	al.,	2016).	Analisis	menunjukkan	bahwa	terdapat	
pengaruh	 antara	 soft	 skill	 dan	 attitude	 dengan	 kompetensi	 diri	 dan	 kompetensi	 di	 sekolah.	 Lulusan	 yang	
memiliki	 soft	 skill	 yang	 tinggi,	 seperti	 kemampuan	 komunikasi,	 penyelesaian	 konVlik,	 adaptasi,	 etos	 kerja,	
tanggung	jawab,	disiplin,	dan	Vleksibilitas,	cenderung	memiliki	kompetensi	diri	yang	tinggi.	Mereka	memiliki	
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kemampuan	 untuk	 beradaptasi	 dengan	 lingkungan	 kerja	 yang	 baru,	 bekerja	 sama	 dengan	 rekan	 kerja,	
menyelesaikan	tugas	dengan	efektif	dan	eVisien,	dan	menghadapi	tantangan	dengan	positif	(Majid,	2023).	

4. Simpulan 
Kesejahteraan	 sosial	 adalah	 aspek	 krusial	 dalam	 pembangunan	 nasional	 yang	mencerminkan	 kualitas	

hidup	 masyarakat.	 Tingkat	 pengangguran	 terbuka	 yang	 masih	 tinggi	 di	 Indonesia,	 termasuk	 di	 Kabupaten	
Brebes,	menjadi	 tantangan	utama	dalam	upaya	mencapai	kemakmuran.	Pendidikan	berperan	penting	dalam	
meningkatkan	peluang	kerja,	 namun	masih	 terdapat	 kesenjangan	 antara	 tingkat	 pendidikan	dan	kebutuhan	
tenaga	 kerja	 di	 pasar	 kerja,	 sehingga	 diperlukan	 penyesuaian	 sistem	 pendidikan.	 Wilayah	 menentukan	
persentase	 pengangguran	 di	 Kabupaten	 Brebes.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 Brebes	 Selatan	 lebih	 tinggi	
persentase	penganggurannya	dibandingkan	wilayah	Brebes	Utara	dan	Tengah.	Data	lain	menunjukkan	bahwa	
lulusan	jenjang	SMA	di	wilayah	Brebes	utara	dan	Brebes	selatan	lebih	banyak	memilih	bekerja	atau	melanjutkan	
pendidikan	ke	perguruan	tinggi	dibandingkan	dengan	wilayah	Brebes	tengah.	Hasil	analisa	juga	menunjukkan	
bahwa	kesiapan	tenaga	kerja	dipengaruhi	oleh	kompetensi	diri	dan	sekolah,	di	mana	semakin	tinggi	kompetensi,	
semakin	siap	memasuki	dunia	kerja.	Selain	itu,	attitude	dan	soft	skill	juga	berperan	penting	dalam	meningkatkan	
kompetensi	dan	kesiapan	tenaga	kerja.	
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